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Perhatian terhadap hasil-hasil kesusastraan masa Jepang dapat dikatakan masih kurang saat ini, terutama
pembicaraan dari sudut sosiologi sastra. Sejauh ini para ahli lebih senang meninjau karya-karya dari masa
itu dari sudut strukturnya. Apabilakita perhatikan, karya-karya masa Jepang yang sering dikemukakan
umumnyagenre puisi, genre prosa baik cerita pendek maupun novel, jarang sekali diungkapkan. Lebih
langka lagi orang yang memperhatikan karya-karya lakonnya. Dapat dicatat beberapa sarjana dan pemerhati
kesusastraan yang pernah menyinggung lakon-lakon masa Jepang sebagai bagian dari buku yang
dipublikasikan mereka, antaralain H.B. Jassin,Boen S. Oemarjati, Mbijo Saleh, dan Ajip Rosidi. Perhatian
para pakar ini seperti yang telah saya kemukakan terbatas pada segi-segi intrinsiknya atau mendeskripsikan
alur lakon-lakon yang menjadi perhatian. Skripsi dengan judul "Lakon-Lakon Masa Jepang (1942-1945):
Sebuah Refleksi Sosial-Budaya Masa Perang” ini mengetengahkan lakon-lakon yang ditulis dan diterbitkan
selama masa Jepang (1942-1945).

Titik berat perhatian secara umum diarahkan pada aspek-aspek sosial-budaya masaitu yang secara langsung
maupun tidak turut terekam di dalamnya. Secara khusus arah perhatian ditujukan padatigalakon karya
Usman Ismail dalm kumpulan lakon-lakon sedih dan gembira yang tidak dapat diabaikan begitu sgjajika
kita membicarakan hasil-hasil kesusastraan masa Jepang. Perhatian secara khusus terhadap tiga lakon ini
dimaksudkan untuk melihat sejauh mana kualitas lakon-lakon tersebut ditengah-tengah keberadaan lakon-
lakon lainnya yang pada dasarnya berisi propaganda pemerintah. Dalam penelitian ini lakon-lakon masa
Jepang yang diperoleh sebanyak dua puluh buah lakon.

Dua puluh buah lakon tersebut dikelompokkan menjadi tiga golongan berdasarkan patokan isi.

Pertama, lakon-lakon yang berisi propaganda murni. Y ang dimaksud dengan propaganda murni adalah
lakon yang dibuat berdasarkan kebutuhan saat itu sesuai dengan program pemerintah yang sedang
digalakkan. Propaganda yang dilancarkan melalui bentuk lakon yang kemudian dipergelarkan oleh
kelompok sandiwara pada masa itu antara lain tentang imbauan masuk tentara PETA dan Barisan Sukarela :
kewajiban menanam padi , kapas, dan jarak, menyebarkan semangat patriotisme dan cintatanah air,
menyebarkan cita-cita"Kemakmuran bersamadi Asia Timur Raya' dibawah pimpinan Dai Nippon Taikoku,
lazim disebut Hakko Ichi U. Yang termasuk ke dalam golongan antara lain lakon-lakon Pandu Partiwi
(Merayu Sukma), "Cerita Sri untuk Dewa Menang dan Dewi Merdeka" (Soetomo Dhaufar Arifin), "Bende
Mataram™ Kotot Sukardi, "Sumping sureng Pati” Inu Kertapati, "Mutiara dari Nusa Laut” Usmar Ismail,
"Jinak-jinak Merpati"”, "Kami Perempuan” Armin Pane, "Keluarga Surono” Idrus.

Kedua, lakon-lakon yang berisikan pemikiran atau orientasi pemikiran budaya tertentu merupakan lakon
diskusi. Padalakon-lakon ini kita dapat menemukan unsur propaganda pemerintah, namun kurang menonjol
dibandingkan dengan orientasi atau pemikiran budaya yang hendak disampaikan pengarang kepada
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masyarakat. Dalam lakon golongan ini unsur propaganda tampak semata-mata sebagai pemenuhan syarat
yang ditentukan pemerintah. Orientasi pemikiran yang disampaikan berkisar pada masalah budaya masalah
budaya Timur-Barat, tradisi modern dan usaha mengungkapkan masalah antar keduanya. Ada pula lakon
yang mengungkapkan kritik dan imbauan atas gaya hidup tertentu yang menggejala pada masa itu. Beberapa
lakon yang dapat digolongkan ke dalam corak ini adalah "Taufan di atas Asia’, "Insan Kamil”, "Intelek
Istimewa’' El Hakim, "Kejahatan Membalas Dendam” Idrus, "Liburan Seniman”, "Api" Usmar Ismail,
"Barang Tiada Berharga', "Antara Bumi dan Langit" Arminj Pane.

Ketiga, lakon yang sepenuhnya merupakan tanggapan atau kritik sinis terhadap sementara seniman yang
bekerja sama dengan pihak pemerintah. Padalakon ini kita tidak menemukan satu pun unsur propaganda.

Y ang tampak adalah kecaman dan cemooh yang pedas; untuk memperhalus cara pengungkapannya
pengarang menggunakan cara komedi. Dalam penelitian ini jenis lakon seperti ini hanya diperoleh satu judul
yaitu "Yuan Amin" Ama Hamzah. Kendati demikian bahan tersebut cukup mewakili sebagai bandingan
untuk menganalisis situasi sosial dan tanggapan masyarakat selama masa pendudukan Jepang di Indonesia.
Refleksi sosial budaya kitatemukan dari kenyataan literer yang erat kaitannya dengan situasi pada masaiitu.
Teori penciptaan karya sastra yang dikemukakan oleh Hippolyte Taine yaitu milleu dan moment serta
pendapat Swingewood yang mengungkapkan sastra dan lingkungannya banyak membantu mengungkapkan
hubungan penciptaan lakon-lakon pada masa Jepang.



